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MOTTO 

 

 

Tuhan tidak menuntut kita untuk sukses. Tuhan menyuruh kita untuk 

berjuang tanpa henti.1 

(Emha Ainun Nadjib) 

                                                
1
 Emha Ainun Nadjib, Hidup Itu Harus Pintar Ngegas & Ngerem, (Jakarta: Mizan Publika, 2016), hlm. 

32. 
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ABSTRAK 

 

 

 DANU ADY SETYAWAN. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Lakon 

Wayang Serat Dewa Ruci. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2018. 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah begitu banyak sumber nilai 

yang terdapat dalam budaya atau tradisi di Indonesia. Salah satu sumber nilai tersebut 

adalah lakon wayang Serat Dewa Ruci. Dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci tersebut 

terdapat nilai-nilai tauhid, akhlak, social budaya dan lain sebagainya. Sehingga lakon 

wayang Serat Dewa Ruci dapan dijadikan sebagai media pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendiskripsikan nilai-nilai yang 

terdapat dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci serta relevansinya dengan pendidikan 

Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keilmuan dalam 

pendidikan agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif dan pragmatis. 

Sedangkan dalam pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis). Dalam hal ini peneliti akan 

mengungkapkan tentang nilai-nilai yang terdapat dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci 

serta relevansinya terhadap pendidikan agama Islam. 

Hasil penelitian ini menunjukan: Terdapat berbagai nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci. Diantaranya adalah nilai-nilai 

pendidikan tauhid, pendidikan akhlak, dan juga sosial kemanusiaan. Pendidikan tauhid 

yang terdapat dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci seperti nasihat Prabu Kresna 

kepada para Pandawa yang tengah ditinggal Wrekudara untuk mencari tirta prawitasari. 

Prabu Kresna menasihati Yudistira, Arjuna, serta Nakula dan Sadewa untuk berdoa 

kepada Tuhan supaya perjalanan Wrekudara diberi keselamatan. Karena hanya 

Tuhanlah tempat memohon pertolongan. Nilai-nilai pendidikan akhlak seperti rendah 

hati, istiqamah, berprasangka baik, tawakal, menepati janji, hormat kepada yang lebih 

dewasa, kasih sayang, dan sabar. Sementara akhlak tercela yang terdapat dalam lakon 

wayang Serat Dewa Ruci diantaranya adalah berfoya-foya dan membuat tipu daya. 

Metode nasihat sebagaimana yang dilakukan Prabu Kresna kepada Yudistira sesuai 

dengan Pendidikan Agama Islam. 

 

Kata Kunci: Nilai pendidikan, pendidikan islam, lakon wayang serat Dewa Ruci. 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

 

لامَُ عَليَْكُمْ وَرَحْمَةُ اللِ    وَرَرَكَُهُ ُ السَّ

ِ نَحْمَدُهُ وَنَسْهَعِيْنُُ  وَنَسْهَغْفِرُهْ وَنَسْهَهْدِيِْ  وَنَعُوذُ رُِلِِلّ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِ  ِِ أعَْمَُلنَُِ  إنَِّ الْحَمْدَ لِِلَّّ ُ ََ نَُ وَمِنْ سَيئ

دًا عَرْدُهُ مَنْ يَهْدِهِ اللُ فَلاَ مُضِلَّ لَُ  وَمَنْ يُضْللِْ فَلاَ هَُدِيَ لَُ .  أشَْهَدُ أنَْ لاَ إلََِ  إلِاَّ الل وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٍ وَعَلىَ آلِِ  وَصَحْرِِ  وَمَنِ اهْهَدَى رِهُدَاهُ إلِىَ  يَوْمِ الْقِيَُمَةِ. وَرَسُوْلُُ . الَلَّهُمَّ صَلئ وَسَلئمْ وَرَُرِكْ عَلىَ مُحَمَّ

ُ رَعْدُ؛  أمََّ

 

Segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam, atas rahmat, taufiq, dan 

hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada junjungan Nabi Agung Muhammad SAW yang telah membawa 

risalah-Nya dan menunjukkan kepada kita jalan kebenaran dan kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat. 

Skripsi ini merupakan kajian singkat tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci. Penulis sepenuhnya menyadari bahwa 

skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dukungan dari 

berbagai pihak. 

Untuk itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada Bapak/Ibu/ Sdr: 

1. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan 

fasilitas yang berguna selama saya menjadi mahasiswa. 
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3. Dr. Zainal Arifin, M.SI, selaku Sekretaris Program studi Kependidikan Islam 
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bimbingan selama ini.  

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah dengan sabar 

membimbing saya selama ini. 

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta, bapak Hardani dan ibu Kasirah S.Pd.I yang telah 

memberikan motivasi dalam mewujudkan cita-cita. Semoga Allah SWT 

memudahkan semua urusan beliau. 

7. Untuk adik-adikku, Mahfudz Eryansah dan Hanum Elsa Safitri yang selalu 

menjadi semangat. Kalian adalah adik-adikku tercinta. 

8. Kakek dan nenek tercinta, Musmin dan Sumilah yang selalu memberi dorongan 

secara moral maupun spiritual. Mohon maaf karena cucumu yang paling 
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9. Sahabat-sahabatku tercinta jurusan Kependidikan Islam angkatan 2011 yang 
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Penulis berdoa semoga semua bantuan, bimbingan, dukungan, tersebut diterima 

sebagai amal baik oleh Allah SWT, amin. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

jauh dari sempurna. Namun Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

banyak pihak. 
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Penulis, 

 

Danu Ady Setyawan 

NIM. 11470031 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ada berbagai sumber nilai yang terdapat dalam budaya atau tradisi 

di Indonesia. Sumber nilai tersebut dapat digunakan untuk 

mempertimbangkan baik buruknya suatu perilaku bagi masyarakat. 

Terdapat berbagai karya sastra dan kesenian tradisional yang mengandung 

nilai-nilai adiluhung. Salah satunya adalah kesenian wayang. 

Wayang merupakan salah satu bentuk seni budaya klasik 

tradisional yang telah berkembang selama berabad-abad. Budaya wayang 

yang terus berkembang dari zaman ke zaman juga merupakan media 

penerangan, dakwah, pendidikan, pemahaman filsafat, serta hiburan. 

Dalam perkembangannya wayang kulit lebih populer, karena wayang kulit 

mengandung banyak ajaran mulia.
1
 Kesenian pertunjukan wayang kulit 

masih dipertahankan dan dilestarikan dalam masyarakat, khususnya 

masyarakat Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Jawa masih 

membutuhkan pesan-pesan atau nilai-nilai moral dalam cerita wayang 

kulit. 

Wayang merupakan tontonan sekaligus tuntunan. Tontonan, 

mengarahkan pada fungsi paedagogis (pendidikan), sedangkan tuntunan 

merujuk pada arah sebagai sosok karya seni yang mengandung nilai estetis 

                                                
1
Bambang Harinukusumo, Ensiklopedia Wayang Indonesia jilid II, (Jakarta: Sena Wangi 

Pelaksana: PT Sakanindo Pritama, 2005), hlm. 1407. 



2 
 

(keindahan). Wayang diturunkan oleh para leluhur secara turun temurun 

kepada anak cucu mereka secara tradisional. Wayang merupakan 

gambaran kehidupan manusia di dunia yang mengandung dua sifat yaitu, 

ada sifat baik dan sifat buruk. 

Oleh karena itu, wayang oleh para leluhur Jawa diharapkan tidak 

saja menjadi tontonan, tetapi juga bias menjadi tuntunan manusia dalam 

berperilaku. Keberadaan wayang sudah berabad-abad sebelum agama 

Hindu masuk ke Pulau Jawa. Walaupun cerita wayang yang populer di 

masyarakat masa kini merupakan adaptasi dari karya sastra India, yaitu 

Ramayana dan Mahabarata. Kedua induk cerita itu dalam pewayangan 

banyak mengalami pengubahan dan penambahan untuk menyesuaikannya 

dengan falsafah asli Indonesia.
2
 

Penyesuaian konsep filsafat ini juga menyangkut pada pandangan 

filosofis masyarakat Jawa terhadap kedudukan para dewa dalam 

pewayangan. Para dewa dalam pewayangan bukan lagi merupakan sesuatu 

yang bebas dari salah, melainkan seperti juga makhluk Tuhan lainnya, 

kadang-kadang bertindak keliru, dan bisa jadi khilaf. Hadirnya tokoh 

Punakawan (Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong) dalam pewayangan 

sengaja diciptakan para budayawan Indonesia (tepatnya budayawan Jawa) 

untuk memperkuat konsep filsafat bahwa di dunia ini tidak ada makhluk 

yang benar-benar baik, dan yang benar-benar jahat. Setiap makhluk selalu 

menyandang unsur kebaikan dan kejahatan. Pada umumnya, masyarakat 

                                                
2
Rezim Aizid, Atlas Tokoh-Tokoh Wayang. (Yogyakarta: Diva Press), hlm, 24. 
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Jawa menggambarkan Punakawan sebagai “orang kecil” (kelas bawah), 

sedangkan yang menjadi majikannya adalah seorang bangsawan atau 

priayi. 

Dalam setiap pagelaran kesenian wayang kulit, cerita wayang 

selalu berusaha memberikan jawaban mendasar atas berbagai problematika 

yang terjadi pada kehidupan pribadi maupun umum. Dalam kehidupan 

pribadi, ceritawayang kulit memberikan jawaban berupa budi pekerti yang 

tidak hanya bersifat normatif, melainkan aplikatif karena disampaikan 

dengan contoh-contoh dalam pagelaran kesenian wayang, bukan 

indoktrinatif (gagasan) melainkan edukatif (mendidik). 

Pagelaran wayang selalu senantiasa mengandung berbagai nilai 

kehidupan luhur yang dalam setiap cerita lakonnya selalu memenangkan 

kebaikan dan mengalahkan keburukan. Hal itu menunjukkan bahwa dalam 

kehidupan suatu perbuatan baik yang akan menang dan perbuatan buruk 

akan selalu kalah. Begitu besarnya peran pagelaran wayang dalam 

kehidupan umat manusia, itu menunjukkan bahwa wayang kulit tidak 

hanya menjadi media, tetapi wayang kulit merupakan salah satu identitas 

jati diri manusia dalam melakukan perbuatan sehari-hari dalam kehidupan. 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengkaji salah satu 

lakon yang di dalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu 

lakon “Serat Dewa Ruci”. Lakon wayang “Serat Dewa Ruci” adalah salah 

satu lakon carangan dari kisah Bharatayuda yang menceritakan perjalanan 
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salah satu Padawa yaitu Bratasena atau Bima, dalam mencari ilmu.
3
 

Didalam lakon wayang “Serat Dewa Ruci” terkandung berbagai nilai-nilai 

pendidikan Islam, diantaranya: nilai Ilahiyat yang meliputi niat sebelum 

melakukan sesuatu, tawadu’ terhadap Allah SWT, ma’rifatullah, tawakal, 

dan zuhud. Sedangkan nilai Insaniyah meliputi sikap sabar, husnudzan 

terhadap orang lain, optimis, pantang menyerah, pemberani, teguh 

pendirian, tawadu’ terhadap guru, dan belajar tidak mengenal tempat. 

Salah satu nilai pendidikan Insaniyah berupa tawadu’ terhadap 

guru tercermin dalam kepribadian Bratasena ketika sang guru Durna 

memerintahkan Bratasena untuk memenuhi syarat memperoleh ilmu 

ketenangan jiwa, yaitu mencari “Kayu Gung Susuhing Angin” di lereng 

gunung Candramuka. Bratasena selalu patuh pada perintah gurunya 

meskipun sebenarnya sang guru ingin mencelakakan dirinya. Sikap patuh 

dan menghormati guru dalam istilah islam tawadu’ , yaitu sikap tunduk 

rendah hati dan patuh. Karakter siswa didik seperti ini saat ini sangat 

jarang ditemukan. 

Cerminan nilai pendidikan lain dalam kepribadian Bratasena yang 

berupa nilai Insaniyah yaitu belajar tidak mengenal tempat. Adalah ketika 

Bratasena telah berhasil menemukan “Kayu Gung Susuhing Angin” di 

gunung Candramuka, kemudian sang guru Durna memerintahkan lagi 

untuk mencari “Banyu Suci Perwitasari” di samudera kidul. Penggalan 

cerita ini menggambarkan bahwa sebagai seseorang atau peserta didik 

                                                
3
AW. Yudi.Serat Dewaruci Pokok Ajaran Tasawuf  Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2012), 

hal.11. 
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janganlah mencari ilmu hanya pada satu tempat saja, melainkan kita dapat 

mencari ilmu di berbagai tempat. Pepatah mengatakan “carilah ilmu walau 

sampai negeri China”. Kesungguhan dan kegigihan Bratasena untuk 

mendapatkan ilmu dengan menjelajahi hutan dan mengarungi samudera 

merupakan suatu usaha yang sangat luar biasa dan patut diteladani. 

Dalam penggalan cerita diatas, terdapat nilai-nilai positif yang bisa 

diambil, yaitu rasa hormat dan patuh seorang siswa kepada gurunya dan 

jangan mencari ilmu hanya pada satu tempat saja. Kemudian nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam lakon wayang “Serat Dewa 

Ruci” yang lain, secara keseluruhan akan dibahas lebih lanjut dalam bab 

III. 

Dari beberapa penggalan cerita tersebut penulis merasa tertarik 

untuk mengangkat judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Lakon 

Wayang Serat Dewa Ruci”  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan diangkat dalam skripsi ini adalah: 

1. Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam lakon wayang Serat Dewa 

Ruci? 

2. Apa relevansi nilai-nilai yang terkandung dalam lakon wayang serat 

Dewa Ruci dengan pendidikan Islam? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, 

maka tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah: 

a. Mendiskripsikan nilai-nilai yang terkandung dalam lakon 

wayang Serat Dewa Ruci. 

b. Mendiskripsikan relevansi nilai-nilai yang terkandung 

dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci dengan pendidikan 

Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis Keilmuan 

1) Berguna memberikan sumbangan pengetahuan serta wawasan 

mengenai salah satu media kesenian yang didalamnya terdapat 

nilai-nilai pendidikan Islam, yang dapat digunakan sebagai 

media pendidikan. 

2) Menambahkan khasanah kepustakaan, khususnya tentang nilai-

nilai Pendidika Islam dalam lakon wayang “Serat Dewa Ruci”. 

b. Manfat Praktis 

1) Berguna bagi penulis untuk mengetahui secara mendalam 

tentang cerita wayang yang memuat nilai-nilai Pendidikan 

Islam didalamnya. 

2) Bagi orang tua atau pendidik dapat digunakan sebagai sala satu 

alternatif media pendidikan. 
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D. Kajian Pustaka 

 

Terdapat berbagai sumber nilai yang telah diteliti oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. Setelah mengadakan pengamatan, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang berhubungan secara langsung 

maupun secara tidak langsung dengan tema penelitian yang penulis 

angkat. Oleh sebab itu, demi menghindari plagiasi, mengharap berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, dan bermanfaat, maka ada beberapa 

koleksi pustaka yang dianggap penulis relevan terhadap penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Skripsi Arief Hidayatullah Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga yang berjudul: “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada 

Tokoh Wayang Semar”. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa tokoh wayang Semar adalah ponokawan utama dalam 

dunia pewayangan. Semar merupakan tokoh dalam 

pewayangan yang bertugas sangat sentral sebagai pamong bagi 

para pandawa. Tokoh wayang Semar memiliki nilai karakter 

yang relevan dengan nilai pendidikan karakter versi 

Kementrian Pendidikan Nasional. Nilai-nilai tersebut 

diantaranya: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

mandiri, nasionalisme, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, 
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cinta tanah air, komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab
4
. 

2. Skripsi Fajria Dewi Nur Rokhimah Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga yang berjudul: “Nilai Kepatuhan Tokoh Wayang 

Werkudara dan Relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam 

(Telaah atas Buku Moral Islam dalam Lakon Bima Suci Karya 

Dr. Teguh, M.Ag)”. Hasi penelitian ini menunjukan: 1) Tokoh 

Wekudara, yan mengajarkan ilmu tentang syariat, tarekat, 

hakikat, dan makrifat. 2) Nilai kepatuhan yang penulis temukan 

dalam buku Moral Islam dalam Lako Bima Suci terdapat empat 

nilai kepatuhan yaitu: patuh terhadap perintah Tuhan, patuh 

terhadap guru, patuh terhadap prinsip diri sendiri (teguh 

pendirian), serta patuh terhadap hukum yang berlaku. 3) 

Relevansi kepatuhan Werkudara dengan Pendidikan Agama 

Islam yakni tentang materi shalat, materi kepatuhan, materi 

taubat, dan materi istiqomah.
5
 

3. Skripsi Joko Susilo Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN SunanKaijaga Yogakata 

                                                
4
Airief Hidayatullah: “Nilai-Niai Pendidikan Karakter  Pada Tokoh Wayang Semar”, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013, hal. vii. 
5
Fajria Dewi Nur Rokhimah: “Nilai Kepatuhan Tokoh Wayang Werkudara dan 

Relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam (Telaah atas Buku Moral Islam dalam Lakon Bima 

Suci Karya Dr. Teguh, M.Ag)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. vii. 

 



9 
 

tahun 2012, yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan dalam 

Wayang Julit Purwa Lakon Karna Tanding (Analisis Pesepektif 

Pendidikan Agama Islam)”. Hasil penelitian ini menunjuan 

bahwa nilia-nilai pendidikan dalam wayang kulit Lakon Karna 

Tanding dilihatdari sudut pandang pendidikan akhlak meliputi, 

nilai-nilai pendidikan ketauhidan kepada Allah seperti 

keimanan pada kehendak Allah SWT, memohon hanya kepada 

Allah,dan melakukan sesuatu dengan iklas hanya karena Alah 

SWT. Nilai-nlai pendidkan akhlak dn kemanusian meliputi 

kejujuran, kesabaran, kadilan, cinta tanah air, berani membela 

kebenaran, balas udi kebaikan, taat pada pemimpin, adab 

bertamu, dan kasih sayang sesama. Akhlak tercela meliputi 

kesombongan, durhaka dan berkhianat. Kedua, terdapat 

relevansi terhadap Pendidikan Agama Islam yaitu tokoh Semar 

dan Dewi Kunthi yang memilki watak sabar, penyayang, dan 

bijaksana. Arjuna dan Srikandi sebagai seorang yang berusaha 

berbuat sesuai perintah Allah dan mejauhi laranganNya, dan 

Karna yang dengan ikhlas rela berkorban demi tegaknya 

kebenaran da keadilan merupakan tokoh figur yang bisa 

dijadikan contoh teladan dalam kehidupan sehari-hari. Metode 

nasihat yang digunakan dalam lakon Karna Tanding sesuai 

dengan Pendidikan Agama Islam.
6
 

                                                
6
Joko Susilo, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Wayang Kulit Purwa Lakon Karna Tanding 
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4. Skripsi Hendro Setyo Wibowo, mahasiswa jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 yang berudul 

“Nilai-nilai Islam dalam Serat Dewa Ruci”. Dalam skripsi ini 

disebutkan ajaran kesatuan manusia dengan Tuhan merupakan 

ajaran yang sangat mempunyai arti mendalam dan hanya dapat 

dirasakan oleh manusia yang sudah memenhi prasyarat serta 

keteguhan hati dalam menjalankan suatu amanat, setiap 

manusia akan mendapatkan hasil yang diperoleh sesuai dengan 

usahanya.
7
 

5. Skripsi Farida Quraini Nurkhasanah, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012, yang 

berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Buku Serat 

Kidung Pepak Ingkang Djangkep Karya Sunan Kalijaga dan 

Relevansiya dengan Pendidikan Agama Islam”. Hasil penlitian 

ini menunjukan bahwa dalam buku Serat Kidung Pepak 

Ingkang Djangkep, nilai-nilai pendidikan moral yakni menjaga 

keharmonisan alam, menghomati orang tua terutama ibu, 

                                                                                                                                 
(Analisis Perspetif Pendidikan Agama Islam)”, Skripsi,Juruan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta. 2012, hal.vii. 
7
Hendro Setyo Wibowo, “ Nilai-nilai Islam dalam Serat Dewa Ruci”, Skripsi, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta, 2003, hal. vii. 
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meyakini malaikat dan sema yang ghaib, berpuasa tirakat untuk 

mengolah nafs, meminta perlindngan Allah.
8
 

 

Penelitian-penelitian yang ada sebagaimana disebutkan diatas 

belum ada yang melakukan fokus pengkajian tentang nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat dalam lakon wayang serat Dewa 

Ruci.Adapun dari beberapa penelitan diatas terdapat satu penelitian yang 

terlihat mirip dengan penelitian yang penulis lakukan.Penelitian yang 

dilakukan oleh Hendro Setyo Wibowo yang berjudul “Nilai-nilai Islam 

dalam Serat Dewa Ruci” seolah mirip dengan penelitian yang penulis 

lakukan.Akan tetapi penelitian tersebut bebeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan. 

Perbedaan penelitian Hendro Setyo Wibowo dengan penelitian ini 

terletak pada objek penelitian.Penelitian yang dilakuan Hendro Setyo 

Wibowo hanya terfokus pada nasihat Dewa Ruci kepada Bima yang 

terdapat dalam lakon Serat Dewa Ruci.Sedangan penelitian ini mengkaji 

secara keseluruhan lakon wayang Serat Dewa Ruci dari awal perjalanan 

Bima hingga akhirnya bertemu Dewa Ruci. 

 

 

 

                                                
8
Farida Quraini Nurkhasanah, “Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Buku Serat Kidung 

Pepek Ingkang Djangkep Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama 

Islam”, Skripsi, Juruan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yoyakarta, 2012, hal. Vii. 
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E. Landasan Teori 

Sebagai landasan teori dalam penelitian ini, akan dijelaskan dasar-

dasar ilmiah yang berkaitan dengan: 

1. Pendidikan Islam 

a. Pendidikan 

Secara terminologis beberapa ahli mendefinisikan 

arti pendidikan, diataranya: 

1) Ki Hajar Dewantara 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan 

seseorang baik secara rohani maupun secara jasmani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakan 

dan kebudayaan.
9
 

2) Al- Syaibani  

Pendidikan adalah usaha untuk mengubah sikap dan 

tingkah laku dalam kehidupan pribadi dan kehidupan 

sosial kemasyarakatan serta kehidupan dunia sekitarnya 

melalui proses pendidikan. 
10

 

3) Nor Syam 

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 

meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina 

                                                
9
Fuad Ihsan, “Dasar-dasar Kependidikan Komponen MKDK “, (Jakarta: Rineka Cipta), 

hal. 14. 
10

Omar Muhammad Al- Toumy Al- Syahbani, “Filsafat Pendidikan Islam”, terj. Hasan 

Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang), hal. 399. 
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potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, 

rasa, cipta, dan budinurani), dan jasmani (panca indera 

serta keterampilan-keterampilan).
11

 

4) Aip Syarifudin 

Pendidikan adalah proses yang dirancang dan disusun 

secara sistematis untuk merangsang pertumbuhan, 

perkembangan, meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan, kecerdasan, pembentukan watak, serta 

nilai dan sikap yang positif bagi setiap warga negara 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

5) Ngalim Purwanto 

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam 

pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin 

perkembangan jasmani dan rohani kearah 

kedewasaan.
12

 

Berdasarkan beberapa definisi pendidikan yang 

diungkapkan oleh para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan adalah aktivitas interaktif yang sadar dan 

terencana yang memiliki tujuan baik dalam rangka 

mengembangkan segenap potensi internal individu 

seseorang. Puncak ketercapaian tujuan adalah kedewasaan, 

                                                
11

Denim Sudarwan, “Pengatar Kependidikan (Ladasan Teori dan 234 Metafora 

Pendidikan)”, (Bandung: Alfabeta), hal. 4. 
12

Arif Rohman, “Memahami Ilmu Pendidikan”, (Yogyakarta: Aswaja), hal. 8. 
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baik secara fisik, psikologik, sosial, emosional, ekonomi, 

moral, dan spiritual pada peserta didik. 

b. Islam 

Islam adalah agama yang diwahyukan Allah kepada 

para Rasul-rasulNya dan terakhir disempurnakan pada 

Rasul Muhammad, yang berisi undang-undang dan metode 

kehidupan yang mengatur dan mengarahkan bagaimana 

manusia berhubungan dengan Allah, manusia dengan 

manusia, dan manusia dengan alam semesta, agar 

kehidupan manusia terbina dan dapat meraih kesuksesan/ 

kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.
13

 

Jadi Pendidikan Islam adalah aktivitas interaktif yang sadar 

dan terencana yang memiliki tujuan mengatur dan 

mengarahkan bagaimana manusia berhubungan dengan Allah, 

manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam semesta, 

agar kehidupan manusia terbina dan dapat meraih kesuksesan/ 

kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. 

2. Wayang  

a. Pengertian Wayang 

Wayang dalam bahasa Jawa berarti “bayangan”.
14

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia wayang berarti 

                                                
13

Sudrajat Ajad, dkk, “Din Al-Islam (Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi 

Umum), (Yogyakarta: UNY Pres), hal. 34. 
14

Sri Mulyono, Asal Usul, Filsafat dan  Masa Depannya, ( Jakarta: Inti Idayu Press, 

1987), hal. 9. 
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boneka tiruan orang yang terbuat dari pahatan kulit atau 

kayu yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan tokoh di 

pertunjukan drama tradisional yang dimainkan oleh 

seseorang yang disebut dengan Dalang.
15

 

Dalang ialah orang yang mempertunjukan 

wayang.
16

 Dalam memainkan wayang, seorang dalang 

bukan hanya meguasai alur cerita dalam pewayangan, akan 

tetapi juga harus menguasai bagaimana bentuk serta 

karakter, baik dalam suara maupun watak yang dimiliki 

oleh setiap tokoh wayang. Dalang juga menjadi pengarah 

bagi para penabuh gamelan, pesinden, dan wiraswara. 

Seorang dalang harus hafal banyak cerita wayang, 

memahami silsilah tokoh-tokoh wayang, dan tahu tentang 

filsafat cerita yang terkandung didalamnya.
17

 Dengan kata 

lain dalang adalah orang yang memiliki peran utama dalam 

sebuah pertunjukan wayang. Karena dalang adalah penentu 

alur pertunjuka wayang. 

b. Jenis-jenis Wayang 

Dalam buku yang berjudul Atlas Toko-Tokoh 

Wayang, Rizem Aizid memaparkan bahwa terdapat 

beberapa jenis wayang, yaitu: (1) Wayang Purwa disebut 

                                                
15

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 1010. 
16

Ibid, hal. 11. 
17

Sena Wangi, Ensiklopedi Wayang Indonesia, (Bandung : Indahjaya Adipratama, 1999), 

hal. 403. 
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juga dengan wayang kulit, wayang ini terbuat dari kuit 

lembu, (2) Wayang Klitik adalah wayang yang terbuat dari 

kayu, (3) Wayang Madya, (4) Wayang Beber berupa 

lembaran-lembaran yan terbuat dari kulit lembu yang 

dibentuk menjadi tooh-tokoh dalam cerita wayang, (5) 

Wayang Golek adalah wayang yang kebanyakan 

berpakaian jubbah tanpa digeraikan secara bebas dan 

terbuat dari kayu yang berbentuk bulat seperti boneka, (6) 

Wayang Gedog adalah wayang yang memakai cerita dari 

serat Panji dan bentuknya sama seperti wayang purwa, ( 7 ) 

Wayang Suluh yaitu wayang yang terbuat dari kulit yang 

diberi pakaian lengkap seperti manusia, (8) Wayang Titi 

yaitu wayang dari cina, ( 9 ) Wayang Wahyu disebut juga 

degan wayang Bibel, karena ceritanya diambil dari kitab 

Injil, (10) Wayang Orang yaitu wayang Purwa yang 

dipentaskan oleh orang dengan busana menyerupai wayang, 

(11) Wayang Suket merupakan bentuk tiruan dari berbagai 

figur wayang kulit yang terbuat dari rumput, (12) Wayang 

Pancasila adalah cerita wayang mirip dengan wayang 

purwa. Bedanya, tokoh dalam wayang ini adalah pejuang 

Bangsa Indonesia.
18

 Dari berbagai wayang tersebut yang 

                                                
18

Rizem Aizid, Atlas Tokoh-Tokoh Wayang, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hal 37-47. 
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paling berperan dalam penyebaran agama Islam adalah 

wayang Purwa. 

3. Peran Wayang Dalam Islam 

Wayang sebagai kebudayaan tradisional Indonesia 

sudah ada sebelum kebudayaan Hindu masuk ke Indonesia. 

Pertunjukan wayang pada waktu itu mempunyai fungsi inti 

sebagai suatu kegiatan upacara religius yang berhubungan 

dengan kepercayaan animisme. Wayang dalam 

perkembangannya, terutama di Jawa sesuai dengan tujuannya, 

berkembang kemudian menjadi wayang kulit yang mempunyai 

perangkat yang lengkap seperti saat ini. Mengikuti 

perkembangan sosial dan budaya Jawa yang telah diwarnai 

oleh berbagai agama yang berkembang di Jawa. 

Setelah agama agama Islam berkembang yang dipimpin 

oleh para mubalig Islam yang disebut para Wali,  seperti Sunan 

Bonang, Sunan Kudus, dan Sunan Kalijaga mendukung 

kesenian wayang dan gamelan yang kemudian dimasuki rasa 

keislaman, maka petunjukan wayang kulit pada waktu itu tetap 

eksis dan mengalami perkembangan yang meliputi 

perangkatnya, alur ceritanya dan disesuaikan dengan ajaran 

tasawuf
19

. 

                                                
19

Sarjana Hadiatmaja dan Kuswa Indah, Filsafat Jawa, (Yogyakarta: Kanwa Publisher, 

2010), hal. 140. 
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Para Wali Songo melakukan perubahan-perubahan 

bersifat deformatif dalam rangka penyesuaian seni pertunjukan 

wayang dengan ajaran Islam. Pertunjukan wayang yang sampai 

ke zaman Majapahit digambar diatas kain dengan diberi warna, 

dan dikenal dengan nama Wayang Beber Purwa atau karebet 

yang diiringi gamelan slendro, pada masa awal kekuasaan 

Demak, wayang-wayang digambar pipih dua dimensi dengan 

gaya dekoratif menjauhi kesan bentuk manusia sebagaimana  

tampak pada relief-relief candi. Pada dasawarsa kedua awal 

abad ke-16, atas kreatifitas salah seorang tokoh Wali Songo 

yang bernama Sunan Kalijaga, wayang disempurnakan dengan 

tangan yang bisa digerakan dan warna-warna yang digunakan 

semakin beragam. 

Sunan Kalijaga pun melakukan usaha pengubahan dan 

penyusunan pakem cerita yang diharapkan supaya tidak 

bertentangan dengan tauhid keislaman. Sebagaimana contoh 

cerita tentang poliandri yang menyangkut tokoh Drupadi 

sebagai istri kelima bersaudara Pandawa, diubah menjadi cerita 

monogami dengan menggambarkan tokoh Drupadi sebagai 

isteri Yudistira, putra tertua Pandu. 

Tokoh-tokoh idola dalam ajaran Kapitayan seperti 

Danghyang Semar, Kyai Petruk, Nala Gareng, dan Bagong 

dimunculkan sebagai punakawan yang mempunyai kekatan 
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adikodrati yang mampu mengalahkan dewa-dewa Hindu. 

Punakawan inilah yang kelak menjadi penasihat bagi para 

ksatria dan membantu dalang dalam menyampaikan dakwah.
20

 

Azimat kerajaan Amarta yang kekuatannya 

mengalahkan kekuatan dewa-dewa yang disebut Kalimosodo, 

dimaknai sebagai Layang Kalima Sahada yang berkaitan 

dengan persaksian keislaman dalam wujud dua kalimat 

Syahadat. Kalimat suci yang bila diucapkan oleh seseorang 

maka orang tersebut telah menjadi penganut Islam. Karena ia 

telah mengimani bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan 

Muhammad adalah utusan Allah. Adapun Pandawa yang 

merupakan lima bersaudara dari ayah Pandu Dewanata 

dimaknai sebagai rukun Islam, yakni, syahadat, shalat, puasa, 

zakat, dan haji.
21

 

Semenjak perubahan-perubahan yang dilakukan Wali 

Sanga terutama Sunan Kalijaga itulah, wayang dapat digunakan 

sebagai sarana dakwah kepada masyarakat Jawa. Dengan 

sarana wayang tersebut masyarakat lebih mudah menerima 

ajaran-ajaran Islam. 

 

4. Lakon Wayang Serat Dewa Ruci 

                                                
20

Agus, Sunyoto,  Atlas Wali Songo, (Depok: Pustaka IIMAn, 2016), hal. 178. 
21

Munawar J.Khaelany. Sunan Kalijaga Guru Orang Jawa, (Yogyakarta: Araska, 2014), 

hal. 40. 
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Menurut Prof. Dr. RM. Ng Purbotjaroko dan Dr. 

Stutterheim, kisah Dewa Ruci ditulis pada masa peralihan 

agama atau awal tersebarnya Islam di Tanah Jawa. Terdapat 

asumsi bahwa cerita Dewa Ruci yang asli dinisbahkan pada 

Mpu Ciwamurti. Tetapi naskah-naskah yang tersebut kemudian 

dihubungkan dengan Ajisaka yang konon merupakan murid 

Maulana Ngusman Ngali. Ditangan Sunan Bonang, Serat Dewa 

Ruci yang asli tersebut kemudian diterjemahkan dari bahasa 

Kawi ke dalam bahasa Jawa modern. Kemudian oleh Sunan 

Kalijaga, Serat Dewa Ruci dikisahkan melalui pertunjukan 

wayang.
22

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu pemikiran maupun kegiatan untuk 

mengumpulkan, mencatat, menganalisis, suatu masalah yang dilakukan 

secara sistematis. Sedangkan metode penelitian sendiri secara umum 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
23

 Sedangkan cara yang ditempuh untuk melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti termasuk jenis 

penelitian kepustakaan (library research), ialah merupakan penelitian 

                                                
22

Ibid, hal. 94. 
23

 Sugiyono, Metode Penlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: ALFABETA, 2007),  hal. 117. 
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yang berusaha menghimpun data dari khazanah literature dan 

menjadikan dunia teks sebagai objek utama analisisnya. Penelitian 

kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari 

buku-buku, majalah, dokumen, catatan, dan kisah-kisah sejarah 

lainnya.
24

 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yang dipakai oleh Abrams, atau yang dikenal dengan teori 

Abrams. Dalam teori ini terkandung pendekatan kritis yang utama 

terhadap karya sastra, sebagai berikut: 

a. Pendekatan objektif, yaitu pendekatan yang menitik beratkan 

pada karya sastra itu sendiri. 

b. Pendekatan ekspresif, yaitu pendekatan yang menitikberatkan 

pada pengarang karya sastra. 

c. Pendekatan mimetik, yaitu pendekatan yang menitikberatkan 

pada hubungan karya sastra dengan kenyataan. 

d. Pendekatan pragmatik, yaitu pendekatan yang menitik beratkan 

pada pembaca karya sastra.
25

 

Dari empat pendekatan diatas, peneliti menggunakan 

pendekatan yang pertama dan pendekatan yang keempat yaitu 

pendekatan objektif dan pendekatan pragmatik. Pendekatan objektif 

                                                
24

Mardalis, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hal.28. 
25

A. Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra, ( Banung: PT. Duia Pustaka Jaya, 1984), hal. 41. 
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digunakan oleh peneliti karena penelitian yang dilakukan memang 

terpusat pada karya sastra itu sendiri. 

Sedangkan pendekatan pragmatik digunakan oleh peneliti 

untuk mendukung dalam menelaah karya sastra dari segi ekstrinsik. 

Pendekata pragmatik mengunggulkan peran pembaca dalam 

melakukan pemaknan dari karya sastra. Pendekatan ini digunakan 

peneliti untuk memahami pesan-pesan yang terdapat dalam objek 

penelitian yang bernilai pendidikan Islam. 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Sumber primer 

Yang menjadi sumber primer sekaligus sebagai objek 

penelitan ini adalah Serat Dewaruci Jarwa Sekar Macapat 

Gubahanipun R. Ng. Yasadipura I dari bentuk kakawin oleh 

Pujangga Surakarta. 

 

 

b. Sumber sekunder 

Sumber data sekunder dalam dalam penelitian ini adalah 

berupa karya yang berfungsi menunjang data primer, antara lain: 

Buku Serat Dewa Ruci kidung dari bentuk kakawin oleh Pujangga 

Surakarta, Buku Serat Dewaruci Pokok Ajaran Tasawuf Jawa 

karya Yudhi AW, video pertunjukan wayang lakon Dewa Ruci 
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oleh dalang Ki Entus Susmono, video pertunjukan wayang lakon 

Dewa Ruci oleh Ki Seno Nugroho, dan referensi lain yang relevan 

untuk memberikan penjelasan data yang dianalisis. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data menggunakan metode dokumentasi, yaitu merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang.
26

 Cara dokumentasi 

dilakukan karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research), dan digunakan untuk mengeksplorasi nilai-nilai 

Pendidikan Islam dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci. 

5. Metode analisis data 

Teknik yan digunakan penulis dalam penlitia ini adalah teknik 

anaisis isi (conten analysis). Teknik analisis isi adalah usaha untuk 

menarik kesimpulan yang tepat dari sebuah buku atau dokumen, juga 

merupakan merupaka teknik untuk menemukan karakterisik pesan 

yang penggarapannya dilakukan secara objektif dan sistematis.
27

 

Teknik analisis isi ini digunakan unuk mengidentifikasi data dengan 

pembacaan dan pengamatan secara cermat lakon wayang Serat Dewa 

Ruci, sehinga mendapatkan deskripsi tentang isi nilai-nila pendidikan 

Islam didalamnya. 

                                                
26

Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 148. 
27

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif, Kualitatif, dan R&D,  ….hal. 244. 
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Agar tersusun penelitian yang sistematis maka, skripsi ini akan 

dianalisis bedasarkan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membaca dan menelaah Serat Pedhalangan Lampahan Serat 

Dewaruci. 

b. Menganalisis isi lakon wayang Serat Dewaruci yang berkaitan 

dengan nilai-nilai pendidikan islam. 

c. Mendisripsikan isi lakon wayang Serat Dewa Ruci dengan 

landasan teori yang digunakan dan buku-buku bacaan yang 

relevan. 

d. Pengambilan kesimpulan penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan, yang sistematis serta 

mempermudah bagi peneliti dan pembaca dalam memahami skripsi ini, 

maka skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, bagian pertama terdiri dari 

beberapa halaman formalitas skripsi yaitu: halaman sampul luar, halaman 

sampul pembatas, halaman sampul dalam, surat pernyataan keaslian 

skripsi, surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar 

lampiran. 

Bagian Kedua, merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat 

bab, yaitu: 
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BAB I merupakan pendahuluan, yang mengantarkan peneliti dan 

pembaca untuk memahami pembahasan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu berisi latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II membahas tentang sumber pustaka Serat Dewa Ruci, 

tokoh-tokoh dalam lakon Serat Dewa Ruci, dan sinopsis lakon Serat Dewa 

Ruci. 

BAB III merupakan inti dari penelitian yang penulis lakukan, yakni 

bagaimana menguraikan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam lakon wayang 

Serat Dewa Ruci. 

BAB IV merupakan penutup skripsi ini yang terdiri atas 

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Bagian ketiga adalah akhir dari skripsi ini yang didalamnya 

terdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terdapat berbagai nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 

dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci.Diantaranya adalah nilai-nilai 

pendidikan tauhid, pendidikan akhlak, dan juga sosial 

kemanusiaan.Pendidikan tauhid yang terdapat dalam lakon wayang Serat 

Dewa Ruci seperti nasihat Prabu Kresna kepada para Pandawa yang 

tengah ditinggal Wrekudara untuk mencari tirta prawitasari.Prabu Kresna 

menasihati Yudistira, Arjuna, serta Nakula dan Sadewa untuk berdoa 

kepada Tuhan supaya perjalanan Wrekudara diberi keselamatan.Karena 

hanya Tuhanlah tempat memohon pertolongan.Tuhan juga maha 

berkehendak dan maha pencipta dengan adanya hukuman yang diberikan 

kepada Dewa Indra dan Dewa Bayu.Dewa Indra dan Dewa Bayu yang 

menempati khayangan diturunkan ke bumi dalam bentuk raksasa oleh 

Tuhan, karena mereka telah melanggar laranganNya.Tokoh Wrekudara 

dengan tegas menolak ajakan Prabu Kresna untuk berpesta pora 

merayakan keselamatannya.Meninggalkan larangan Tuhan merupakan 

bentuk penghambaan seseorang kepadaNya. 

Adapun nilai-nilai Akhlak yang terdapat dalam Lakon Wayang 

Serat Dewa Ruci.Akhlah terpuji yang terdapat dalam lakon wayang Serat 

Dewa Ruci diantaranya adalah rendah hati, istiqamah, berprasangka baik, 

tawakal, menepati janji, hormat kepada yang lebih dewasa, kasih sayang, 
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dan sabar.Sementara akhlak tercela yang terdapat dalam lakon wayang 

Serat Dewa Ruci diantaranya adalah berfoya-foya dan membuat tipu daya. 

Peneliti melihat adanya relevansi antara nilai-nilai yang terdapat 

dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci dengan Pendidikan Islam yaitu : 

ketauhidan dengan mempercayai kuasa dan kehendak Allah SWT, dan 

ketegasan Wrekudara menolak diajak berpesta pora karena merupakan 

larangan Allah SWT. Tokoh Prabu Kresna dan Dewa Ruci yang 

merupakan figur seorang pendidik yang memiliki kesabaran, 

kebijaksanaan, dan kasih sayang dalam mendidik muridnya.Metode 

nasihat yang dalam lakon Serat Dewa Ruci sesuai dengan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Islam. 

 

B. Saran-saran 

Lakon wayang Serat Dewa Ruci merupakan salah satu kesenian 

yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi tenaga kependidikan 

dan sebagai sarana pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan didalam lakon 

wayang Serat Dewa Ruci terdapat pesan-pesan pendidikan tauhid, akhlak, 

dan kemanusiaan yang dapat disampaikan secara langsung maupun secara 

tidak langsung. 

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam lakon wayang Serat Dewa Ruci 

memerlukan penafsiran yang lebih teliti lagi agar mampu menjabarkannya 

secara lebih mendalam. Supaya lebih mendalam, alangkah baiknya peneliti 

bekerjasama dengan pihak-pihak yang benar-benar memahami tentang 

dunia pewayangan khususnya lakon Serat Dewa Ruci.  Nilai-nilai 
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pendidikan Islam seperti pendidikan tauhid, akhlak, serta 

kemanusiaanterdapat begitu banyak didalamnya. 

Sebuah harapan ditunjukan kepada pihak yang terkait supaya 

penelitian ini dapat ditindak lanjuti secara lebih mendalam dan 

menyeluruh. Penelitian ini hanyalah sebuah pengetahuan yang tentunya 

dibutuhkan kajian kritis yang lebih mendalam. Karena peneliti yakin 

bahwa penelitian ini begitu jauh dari sempurna dan sangat banyak 

kekurangan didalamnya. 

 

C. Penutup 

Penulis mengucapkan Alhamdulillahirabbil „alamin sebagai wujud 

rasa syukur atas limpahan rahmat dan hidayah yang diberikan Allah SWT, 

sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Nilai-

Nilai Pendidikan Islam dalam Lakon Wayang Serat Dewa Ruci”.Tentunya 

terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, maka dari itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran guna memperbaikinya. 
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